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PENGGUNAAN MICROTREMOR ELLIPTICITY CURVE UNTUK MENENTUKAN 
STRUKTUR LAPISAN BAWAH PERMUKAAN DI DAERAH YOGYAKARTA 
 
oleh : 





Definite structure under the surface has been realiz d based on velocity of microtremor wave using 
ellipticity curve in Yogyakarta. Ellipticity curve used in earthquake technique to determine fundamental 
frequency from earthquake location and very responsive to site and depth from layered. Data has been 
used is earthquake data of MERAMEX (Merapi Amphibious Experiment) from earthquake event that 
happenend on September, 5 2004 in S.Coast, Honshu, Japan from hour 14.00-16.00 which recorded by 
earth-quake observer station in Yogyakarta. The data h s been processed by seismology software, geopsy 
and dinver. The result can be concluded that there are vp and vs closure max relative in south-east of 
Yogyakarta with vp mean is 2250 m/s and vs mean is 1350 m/s. Clo-sure of vp and vs minimum relative in 
south-west and north-west of Yogyakarta with vp mean is 1050-1200 m/s and vs mean is 550 m/s.  
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INTISARI 
Telah dilakukan penelitian tentang penentuan struktu  bawah permukaan berdasarkan kecepatan gelombang 
microtremor menggunakan ellipticity curve di daerah Yogyakarta. Ellipticity curve digunakan dalam teknik 
kegempaan untuk menentukan frekuensi dasar dari lokasi gempa dan sangat responsif terhadap lokasi dan 
kedalaman dari suatu lapisan. Data yang digunakan adalah data gempa MERAMEX (Merapi Amphibious 
Experiment) berdasarkan event gempa yang terjadi pada tanggal 5 September 2004 di S. Coast, Honshu, Japan dari 
jam 14.00-16.00 yang direkam yang dicatat pada stasiun pengamat gempa di Yogyakarta. Data tersebut diolah 
dengan menggunakan software pengolahan data seismologi geopsy dan dinver. Hasil d r  penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat klosur vp dan vs maksimum relatif terletak di daerah tenggara 
Yogyakarta dengan nilai vp rata-rata 2250 m/s dan vs rata-rata 1350 m/s. Klosur vp dan vs minimum relatif terletak 
di daerah barat daya dan barat laut Yogyakarta dengan ilai vp rata-rata 1050-1200 m/s dan nilai vs rata- ta 550 
m/s.  










1.1 Latar Belakang  
1.2 Microtremor merupakan getaran tanah dengan amplitudo mikrometer yang dapat 
ditimbulkan oleh peristiwa alam ataupun buatan, misal angin, gelombang laut, atau getaran 
kendaraan, yang dapat menggambarkan kondisi geologis dekat permukaan (Tokimatsu, 
1995). Microtremor digunakan dalam teknik kegempaan untuk memperkirakan profil 
kecepatan gelombang geser (vs). Microtremor didominasi oleh gelombang permukaan yang 
dapat digunakan untuk menentukan kurva dispersi gelombang Rayleigh tanpa memerlukan 
sumber tiruan. Analisis microtremor dapat dilakukan dengan menggunakan metode HVSR 
(Horizontal to Vertical Spectrum Ratio), metode ini merupakan salah satu cara yang paling 
mudah dan paling murah untuk memahami sifat struktu lapisan bawah permukaan tanpa 
menyebabkan gangguan pada struktur tersebut. Metode HVSR merupakan metode yang 
digunakan sebagai indikator struktur bawah permukaan y ng memperlihatkan hubungan 
antara perbandingan spektrum H/V dengan ellipticity curve dari gelombang permukaan 
Rayleigh. Perbandingan spektrum H/V adalah perbandingan antara spektrum amplitudo 
Fourier komponen horizontal dan vertikal dari microtremor. Ellipticity Rayleigh merupakan 
perbandingan spektral dari amplitudo komponen horisontal terhadap vertikal (Aki dan 
Richards, 2002). Ellipticity curve digunakan dalam teknik kegempaan untuk menentukan 
frekuensi dasar dari lokasi gempa dan sangat responsif terhadap lokasi dan kedalaman dari 
suatu lapisan.  
 
Selama dua puluh tahun terakhir, beberapa gempa besar (Mexico 1985, Loma Prieta 1989, Kobe 
1995, Izmir 1999, El Salvador 2001, Bam 2003) telah menelan ribuan korban, kerusakan sarana 
dan prasarana dengan kerugian yang tak terhitung. Ti kat kerusakan akibat gempabumi dalam 
skala lokal dipengaruhi oleh magnitudo, jarak pusat gempabumi, periode ulangnya, struktur, dan 
litologi bawah permukaan. Beberapa gempabumi yang bersifat merusak di dunia menunjukkan 
bahwa kerusakan lebih parah terjadi pada dataran alluvial dibandingkan dengan daerah 
perbukitan (Nakamura et al.,2000). Banyak daerah perkotaan dengan populasi yang besar berada 
pada soft-sediment (seperti di daerah lembah dan muara) yang struktur tanahnya cenderung 
memperkuat gelombang seismik (Bard, 1994). Litologi yang lunak cenderung akan memberikan 
respon periode getaran yang panjang (frekuensi rendah), begitu pula sebaliknya. Dalam kajian 
teknik kegempaan, litologi yang lebih lunak mempunyai resiko yang lebih tinggi bila digoncang 
gelombang gempabumi karena akan mengalami penguatan y ng lebih besar dibandingkan 
dengan batuan yang lebih kompak. Fenomena ini biasany  disebut site-effect atau site 
amplification selama respon tanah terhadap getaran gelombang bergantun  pada sifat tanahnya. 
Oleh karena itu, proses mitigasi memerlukan penelitian tentang keadaan geologi masing-masing 
daerah. Mengingat secara geologis di daerah Yogyakarta dibatasi oleh dua potensi besar bencana 
yakni Gunung Merapi di sebelah utara dan zona subduksi i sebelah selatan, maka dengan 
diadakannya penentuan struktur bawah permukaan berdasarkan kecepatan gelombang 
microtremor menggunakan ellipticity curve diharapkan dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan untuk memperkirakan bahaya gempa yang mungkin terjadi di daerah Yogyakarta, 





1.2 . Perumusan Masalah  
Pada penelitian ini permasalahan yang dihadapi yaitu b gaimana menentukan struktur lapisan 
bawah permukaan berdasarkan kecepatan gelombang microtremor dari data seismogram di 
daerah Yogyakarta menggunakan ellipticity curve dengan mengubah signal dalam domain waktu 
ke domain frekuensi dari metode HVSR. 1 3 Batasan Masalah  
•  Dalam penelitian ditekankan pada analisis ellipticity curve dan ground profile. 
• Data yang digunakan adalah data gempa MERAMEX (Merapi Amphibious Experiment) 
berdasarkan event gempa yang dicatat pada stasiun pengamat gempa di Yogyakarta.  
• Penelitian hanya dilakukan sampai kedalaman 100 m.  
 
1.3 Tujuan Penelitian  
1.4 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi resonansi dasar dan struktur lapisan 
bawah permukaan menggunakan ellipticity curve dan interpretasi dari ground profile di 
daerah Yogyakarta.  
1.5 Manfaat Penelitian  
1.6 Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi tentang 
struktur bawah permukaan di daerah Yogyakarta sehingga dapat digunakan sebagai 
tambahan informasi bagi instansi terkait untuk penelitian lebih lanjut ataupun mendukung 
hasil yang telah dilakukan dalam penentuan struktur lapisan di daerah tersebut. 
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